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ABSTRAK
RIAN FEBRIANTO. 594801289, “Penerapan Media Torso Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Organ Tubuh Manusia (Penelitian
Tindakan Kelas di Kelas V MI At-Taubah Kecamatan Langensari Kota Banjar)”.
Dengan pembelajaran IPA diharapkan dapat membuat interpretasi fisik
dalam arti mampu memahami dan meningkatkan hasil belajar siswa dengan
kehidupan sehari-hari. Karena dalam bidang study IPA setiap konsep itu berkaitan
dengan konsep lainnya, akan tetapi realita dilapangan pengetahuan siswa masih
tergolong rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.
Untuk mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai penelitian ini menelaah: (a)
gambaran proses belajar-mengajar IPA berdasarkan observasi yang dilakukaan
pada pembelajaran dengan media Torso; (b) peningkatan hasil belajar siswa; dan
(c) sikap siswa terhadap pembelajaran IPA melalui media Torso.
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian tindakan kelas adalah
seluruh siswa kelas V MI At-Taubah Kecamatan Langensari Kota Banjar.
Pengumpulan data dilakukan dengan posttest yang berisi soal-soal IPA untuk
mengukur keberhasilan siswa pada pokok bahasan organ tubuh manusia.
Lembar observasi untuk mengetahui aktifitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran, dan skala sikap siswa dengan model skala likert dengan
teknik penskoran secara aposteriori untuk melihat sikap siswa terhadap
pembelajaran IPA dengan mengunkana media Torso.
Setelah diberikan perlakuan hasil yang diperoleh: (a) pada kelompok I
pada tiap pertemuannya meningkat dan aktivitas guru selama proses pembelajaran
dengan menggunakan media Torso selalu berpijak pada tahap-tahap pembelajaran
sesuai indikator organ tubuh manusia sedangkan pada kelompok II aktivitas siswa
tidak stabil pada tiap pertemuannya dan aktivitas guru selama proses
pembelajaran menggunakan media Torso juga berpijak pada tahap pembelajaran
sesuai indikator organ tubuh manusia, (b) peningkatan hasil belajar siswa pada
kelompok I meningkat setiap pertemuannya dengan kriteria baik sedangkan pada
kelompok II juga meningkat namun peningkatannya tidak terlalu besar dengan
kriteria cukup, (c) pembelajaran dengan media Torso lebih menyenagkan bagi
siswa dan lebih aktif serta lebih berhasil. Dengan demikian, penerapan media
Torso dapat meninggkatkan hasil belajar siswa, (d) sikap siswa terhadap media
Torso sebagai alat pembelajaran secara keseluruhan adalah positif.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudakan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, bangsa dan Negara. ( Undang – undang Repubik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional ).
Belajar adalah merupakan proses dasar dari perkembangan hidup
manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan – perubahan
kualitatif individu sehingga tingkah lakunya perkembang. Semua aktifitas dan
prestasi hidup manusia tidak lain adalah dari hasil belajar. (Wasty : 1983).
Mengajar ialah penciptaan lingkungan dimana stuktur kognitif siswa
dapat terbentuk dan berubah. Tujuanya adalah untuk menyediakan  pernyataan
belajar yang memungkinkan siswa untuk mempraktikan operasi tertentu.
Keterampilan dan penanaman sikap – sikap tertentu dari guru kepada perserta
didik.
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru –
siswa dan komunikasi timbal balik yang langsung dalam stuasi edukatif untuk
mencapai tujuan belajar. Wujud interaksi itu hedaknya mempertimbangkan
keunikan dan keragaman karakteristrik perserta didik. Oleh karna itu
diperlikan cara atau strategi  penyampaian pesan yang menarik dan
menyenangkan perserta didik.
Media merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keberhasilan pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin medium yang
secara harpiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dengan kata lain,
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada
penerima pesan. Gearlanch & Ely (1971) dalam pupuh Fathurrohman dan
Sutikno (2007) menjelaskan bahwa media jika di pahami secara garis desar
adalah manusia, materi atau kejadian yang mebangun kondisi yang membuat
siswa ,mampu memperoleh pengetahun, keterampilan atau sikap. Suparman
2(1997 dalam Sutikno 2009) mendefinisikan, media sebagai alat yang di
gunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim dari penerima
pesan. AECT (Assosiation of Education and Communication Technology,
1997 dalam Sutikno 2009), memberikan media batasan sebagai bentuk saluran
yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Dalam
aktifitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat
membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang langsung antara
pendidik dengan perserta pendidik.
Dalam konteks pembelajaran, kata strategi sebagaimana di katakana
Raka (1980 dalam : Sulistryorini: 2007), merupakan pola umum aktivitas guru
– siswa di dalam perwujudan  didalam perwujudan kegiatan belajar mengajar.
Artinya interaksi belajar mengajar berlangsung dalam suatu pola yang di
gunakan secara bersama oleh guru dan siswa. Mengintegrasikan struktur
(urutan / langkah) pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
penggelolahan kelas, evaluasi, dan waktu yang di gunakan untuk mencapai
tujuan.
Sementara itu, media Torso dapat diartikan sebagai suatu bentuk tiruan
(replika) dari benda yang sesungguhnya (misal jantung manusia), sehingga
memiliki bentuk atau konstruk yang sama atau mirip dengan benda yang di
buatkan tiruanya  atau  contohnya.
Di MI At-Taubah yang beralamatkan di Jln.Pengairan No. 01.
Langkaplancar, Kel.Bojongkantong Kecamatan Langensari Kota Banjar, yang
didirikan atas swadaya masyarakat tahun 1965 dengan jumlah tenaga pengajar
11 (sebelas) orang dan jumlah siswa 130 (seratus tiga puluh) anak,
pengetahuan tentang Torso masih kurang atau minim karena latar belakang
siswa adalah kurang memahami Torso. Sehingga dalam kegiatan belajar siswa
kurang aktif dan nilai akhir siswa tidak memenuhi kriteria ketuntasan
minimum.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut seorang guru di tuntut
untuk dapat memilih, memahami, menghayati, dan mempratikan metode –
metode yang dapat mengacu pada siswa menjadi aktif dalam kegiatan
3pembelajaran penerapan media Torso untuk meninggkatkan hasil belajar siswa
pada pokok organ tubuh manusia. Di dalanm belajar mengajar, guru benar –
benar di harapkan menerapkan aktifitas siswa, yaitu belajar sambil
mempratikan (learning by doing), ( Bruce dan Marsha, dalam sulistryoniri :
2007).
Atas dasar kenyataan – kenyataan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian apakah penerapan media torso dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pokok bahasan organ tubuh manusia?
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini di bagi ke dalam tiga tahapan, yaitu :
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Kajian
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Media Pembelajaran
yaitu Media Torso organ tubuh manusia.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empirik,
yaitu penelitian lapangan.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu peningkatan hasil belajar
siswa dengan penerapan media torso pada pokok bahasan organ
tubuh manusia.
2. Pembatasan Maslah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah sebagai berikut :
a. Media Pembelajaran yang diteliti dalam penelitian ini adalah
Media Torso organ tubuh manusia.
b. Ruang lingkup pembahasan atau masalah dibatasi pada pokok
bahasan organ tubuh manusia.
4c. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 47 siswa
MI At-Taubah Kecamatan Langensari Kota Banjar.
d. Hasil belajar siswa merupakan hasil akhir yang ingin di ketahui
dalam proses pembelajaran dengan penerapan media torso pada
pokok bahasan organ tubuh manusia.
3. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana penerapan  media Torso pada pokok bahasan organ
tubuh manusia pada siswa kelas V MI At-Taubah tiap siklusnya ?
b. Bagaimana hasil belajar siswa dalam menggunakan media Torso
pada pokok bahasan organ tubuh manusia di kelas V MI At-
Taubah  pada tiap siklusnya ?
c. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa pada pokok bahasan
organ tubuh dengan menggunakan media Torso ?
C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui  penerapan  media Torso pada pokok bahasan
organ tubuh manusia pada siswa kelas V MI At-Taubah  tiap
siklusnya.
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam menggunakan media
Torso pada pokok bahasan organ tubuh manusia di kelas V MI
At-Taubah  pada tiap siklusnya.
c. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada pokok
bahasan organ tubuh dengan menggunakan media Torso.
5D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Siswa
Mendapat pengalaman yang baru dalam proses pembelajaran dan
siswa termotivasi untuk belajar lebih aktif.
2. Bagi Guru
Menambah pengalaman baru bagi guru yang terlibat, sehingga media
torso dapat dijadikan salah satu media alternative dalam  pembelajaran
IPA.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kulaitas proses
pembelajaran IPA.
4. Bagi Peneliti
Sebagai masukan pengetahuan agar mampu menerapkan strategi
pembelajaran yang baik dan efektif serta mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa dengan penggunaan media torso.
E. Kerangka Pemikiran
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antar guru
dengan peserta didik dan konunikasi dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan belajar. Belajar pada dasarnya meupakan usaha sadar manusia dalam
upaya meningkatkan kecerdasannya. Dalam proses belajar mengajar guru
harus menciptakan iklim belajar yang kondusif.
Menurut Mulyasa (2004:15) mengatakan bahwa iklim belajar yang
kondusif merupakan tulang punggung dan faktor pendorong yang dapat
memberikan daya tarik sendiri bagi proses belajar mengajar. Sebaliknya iklim
belajar yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa
bosan, iklim belajar yang kondusif harus ditunjang oleh berbagai fasilitas
yang menyenangkan, seperti sarana laboratorium, pengaturan lingkungan,
penampilan dan sikap guru dan diantaranya para peserta didik itu sendiri.
Penataan organisasi dan pembelajaran serta penerapan media pembelajaran
yang sesuai dengan materi pelajaran.
6Media merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan
pembelajaran, satu hal yang perlu diingat peranan media tidak akan terlibat
apabila penggunaannya tidak sejalan dengan isi dan tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan. Secanggih apapun media tersebut tidak dapat dikatakan
menunjang pembelajaran apabila keberadaannya menyimpang dari isi dan
tujuan pembelajarannya.
Disamping itu betapapun banyak kelebihan suatu media bila cara
penggunaannya tidak benar tentulah tidak akan banyak manfaatnya, karena itu
yang perlu dirancang dengan baik bukan hanya pebuatan media itu sendiri
melainkan pemanfaatan serta cara penggunaan media itupun juga perlu diatur
dan dirancang sebaik-baiknya lebih-lebih bila media itu media pembelajaran.
Supaya media pembelajaran itu efektif maka pemanfaatan dan penggunaan
media itu harus direncanakan dan dirancang secara sistematik sesuai dengan
tujuan dan materi pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena media
pembelajaran merupakan bagian integral dari proses belajar mengajar dan
bertumpu pada tujuan, materi, pendekatan, metode dan evaluaasi
pembelajaran.
Organ tubuh manusia merupakan salah satu materi IPA yang sesuai
disampaikan dengan menggunakan media Torso. Media Torso merupakan
media asli tiruan atau model yang dapat digunakan untuk menarik perhatian
siswa, membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran,
pembelajaran lebih komunikatif  dan produktif, menghilangkan kebosanan
siswa dalam belajar, meningkatkan motifasi siswa dalam mempelajari sesuatu
atau menimbulkan gairah belajar, melayani gaya belajar siswa yang
beranekaragam,meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal
maupun eksternal. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Purwanto (1990:167)
hasil belajar pada setiap orang dipengaruhi oleh faktor luar,yang terdiri dari :
71. Lingkungan
2. Instrumental (Kurikulum, bahan pelajaran, guru/pengajar, sarana dan
fasilitas, administrasi/manajemen).
Adapun faktor dalam terdiri dari :
1. Fisiologi (kondisi fisik dan kondisi panca indra)
2. Psikologi (Bakat, minat, kecerdasan, motifasi dan kemampuan kognitif)
Gambar 1.1 : Kerangka Berpikir
Hipotesis dalam penelitian ini adalah
Jika penerapan media torso organ tubuh manusia di terapkan dalam
kegiatan belajar mengajar maka hasil belajar siswa akan meningkat.
1. Fase Ekspolarsi
 Masalah/fenomena
 Demontrasi
 Tanya jawab
KTSP
Peningkatan hasil belajar siswa pada pokok bahasan organ tubuh manusia
2. Fase Pengenalan Konsep
 Diskusi kelompok
 Penjelasan
 Pemanfaatan
 Penyimpulan
Penerapan media Torso
Indikator Media Torso
 Mampu memberikan alasan rasional
terhadap penyataan yang disajikan
 Mampu menyajikan sauatu masalah
nyata ke dalam penerapan media
Torso
 Mampu menyajikan suatu situasi ke
dalam bentuk gambar
 Mampu mengilustrasikan sebuah ide
Torso ke dalam bentuk uraian yang
relevan
3. Fase Aplikasi Konsep
 Demontrasi
 Latihan atau drill
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